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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kinerja menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan dari sebuah organisasi dan
juga merupakan hal yang menjadi bagian dari perhatian seluruh pimpinan atau
atasan. Kirkpatrick (2006, 23) menjelaskan bahwa tujuan akhir dari sebuah
organisasi adalah untuk memastikan bagaimana organisasi mengetahui dan
mendapatkan kinerja yang maksimal dari karyawan di dalam organisasi tersebut.

Secara umum, Colquitt et al. (2015, 8) juga menyatakan bahwa di dalam sebuah
organisasi yang sangat diinginkan adalah keberlangsungan dan kemampuan untuk
terus bertahan di dalam persaingan. Untuk mencapai keberlangsungan dan
kemampuan untuk terus bertahan di dalam persaingan salah satunya adalah harus
tercapainya kinerja yang baik. Hal ini juga berlaku di dalam dunia pendidikan, baik
pendidikan dasar, pendidikan menengah, maupun pendidikan di perguruan tinggi.

Sekolah hadir sebagai institusi formal yang menyediakan tempat untuk
pendidikan untuk berkembang. Lebih dari sekedar tempat pertukaran pengetahuan,
sekolah menjadi wadah untuk berkembangnya ilmu pengetahuan. Memberikan
pendidikan yang bermutu serta menghasilkan insan-insan yang berkualitas
merupakan tujuan dari diselenggarakannya pendidikan di sekolah. Tentunya
diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas untuk mengembangkan
pendidikan yang berkualitas. Guru merupakan salah satu aset berharga yang

berperan dalam menggerakkan roda pendidikan hingga sebuah sekolah dapat



bergerak maju dan berkembang serta mengembangkan komponen-komponen yang
terdapat di dalamnya. Oleh sebab itu, sekolah perlu memiliki bukan hanya sekedar
guru-guru cerdas, namun juga berkualitas dan berdedikasi tinggi terhadap pekerjaan
yang diembannya, sehingga mampu membawa sekolah pada tujuan mulia yang
hendak dicapai bersama.

Guru-guru berkualitas dan berdedikasi tinggi dapat terlihat melalui kinerjanya
di sekolah. Penilaian kinerja secara resmi biasanya dilakukan oleh bagian yang
berwenang dari sekolah, yaitu Kepala Sekolah, yang dibantu oleh Human Resource
Department. Kinerja tak hanya berpatokan pada hasil kerja setiap guru, walaupun
yang diutamakan dari guru yang berdedikasi tinggi terhadap pekerjaannya adalah
mereka yang berusaha menunjukkan in-role behavior, yaitu melakukan pekerjaan
yang sesuai dengan deskripsi tugasnya, dengan sebaik mungkin. Namun
kenyataannya, begitu banyak hal yang perlu dilakukan di luar deskripsi pekerjaan
seseorang, termasuk sebagai guru di sekolah. Oleh sebab itu, seorang guru perlu
juga menunjukkan extra-role behavior di sekolah, misalnya membantu rekan lain
yang memiliki beban kerja berat, menjadi mentor yang sangat membantu bagi guru
baru, hingga yang menguntungkan sekolah, misalnya memberikan masukan dengan
tujuan memajukan sekolah, atau mengikuti seminar-seminar tidak wajib yang
berkaitan dengan pengetahuan maupun keterampilan guru.

Di tengah-tengah dunia yang transaksional, di mana segala yang diberikan ditukar
dengan imbalan yang didapatkan, pekerja di dalam sebuah organisasi cenderung
enggan melakukan atau memberikan lebih dari yang seharusnya. Bekerja sesuai dengan
tuntutan atau deskripsi pekerjaan menjadi target utama dan selebihnya berada pada
urutan terbelakang. Pemikiran akan untung rugi kerap kali menjadi penghalang bagi

para pekerja dalam suatu organisasi untuk mau melakukan lebih dari yang seharusnya



dilakukan. Di samping tugas mendidik dan membimbing siswa, guru masih harus
berkutat dengan jumlah jam mengajar yang padat perharinya, menyiapkan perangkat
pembelajaran harian, semester, hingga program tahunan, administrasi kelas, serta hal-
hal lain yang perlu dilakukan guna menunjang pembelajaran yang efektif dan kreatif.
Dengan segala keterbatasan dan kenyataan yang dihadapi ini, para guru biasanya
cenderung memilih untuk melakukan apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab serta
sesuai dengan deskripsi pekerjaan mereka, dibanding menunjukkan performa lebih dari
yang diharapkan. Lain halnya dengan guru-guru di Sekolah XYZ yang menunjukkan
extra-role behavior dalam sekolah. Guru-guru tak segan untuk membantu rekan
kerja yang memiliki beban mengajar yang bertambah, misalnya dikarenakan harus
menggantikan guru subjek yang tidak hadir. Para guru, terutama dalam satu tim,
berinisiatif untuk menolong rekan kerja baru ataupun memberikan informasi yang
bermanfaat.

Terdapat banyak sekali penelitian sebelumnya yang meneliti kinerja dan
variable-variabel yang mempengaruhinya. Gap ditemukan pada penelitian Akmal
Umar (2011) Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja dalam penelitian ini yaitu
kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pekerja pada industri
manufaktur di Kawasan Industri Makasar, hasil penelitian ini menunjukan bahwa
semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan pekerja maka akan meningkat pula
Kinerja pekerja. Hasil sebaliknya terjadi pada penelitian Yudi Supiyanto (2015)
kepuasan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan Koperasi
Simpan Pinjam di kabupaten Tuban. Sehingga perubahan dalam kepuasan kerja
tidak akan berdampak terhadap kinerja karyawan.

Banyak faktor yang mempengaruhi seorang guru dalam menjalankan tugas

dan tanggung jawabnya sebagai pendidik di sebuah sekolah. Faktor-faktor tersebut



akan membawa pada baik buruknya kinerja guru, efektif tidaknya proses di dalam
sekolah berjalan, hingga menentukan produktivitas sebuah sekolah. Jika para guru
mendapat tugas mendadak ataupun di luar deskripsi pekerjaan yang seharusnya,
mereka cenderung enggan melakukannya ataupun pada akhirnya melakukan
dengan keluhan-keluhan yang bermunculan. Namun, perlakuan adil yang diberikan
oleh pihak sekolah, misalnya pimpinan dalam tim atau kepala sekolah, dapat
mendukung para guru untuk melakukan sesuatu yang lebih dari sekedar tanggung
jawab seorang guru dalam sekolahnya bekerja. Seperti apa yang dikatakan oleh
Robbins & Judge (2009, 123) bahwa peranan pemimpin suatu organisasi dalam
memperlakukan bawahannya secara adil akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja
pada pekerja. Kepuasan kerja setiap individu dalam organisasi pasti berbeda-beda
karena sesuai dengan apa yang diharapkan individu dapatkan melalui pekerjaannya
dan apa yang benar-benar didapatkan. Zadeh et al. (2012, 7) menuliskan bahwa
kepuasan kerja menjadi prediktor yang baik bagi kinerja melalui penelitiannya.
Dengan demikian, kepuasan kerja yang dirasakan oleh guru mempengaruhi kinerja
mereka. Tingginya tingkat kepuasan kerja guru terhadap pekerjaannya dan juga
sekolah, menyebabkan tingginya kinerja guru. Tingkat kepuasan yang dirasakan
oleh pekerja dalam organisasi akan cenderung membuat pekerja bertahan bekerja
pada organisasi tersebut (Colquitt, Lepine, dan Wesson 2015, 116). Guru yang
berkomitmen terhadap sekolah di mana ia bekerja, tentunya memiliki banyak faktor
yang mempengaruhi, sehingga belum tentu menjadi suatu jaminan pula bagi
seseorang yang berkomitmen tinggi di tempat ia bekerja, menjadi good citizen
(warga yang baik). Namun, komitmen organisasi menurut Zadeh et al. (2015, 207)

dalam penelitiannya memiliki hubungan yang positif dengan kinerja secara



signifikan, dan juga komitmen afektif berperan sebagai prediktor dari kinerja. Di

Sekolah XYZ cukup banyak guru yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi

jika ditinjau dari lama mereka bekerja di sekolah tersebut.

1.2 Identifikasi masalah

Kinerja seseorang merupakan gabungan dari kemampuan, usaha, dan

kesempatan, yang dapat diukur dari akibat yang dihasilkannya. Dengan kata lain,

ukuran kesuksesan kinerja dari karyawan didasarkan pada ukuran yang berlaku dan

disesuaikan dengan jenis pekerjaannya Umam (2012, 186). Kinerja pekerja dalam

sebuah organisasi dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya:

1.

Komitmen organisasi yang merepresentasikan keinginan pekerja untuk
tetap bertahan di dalam organisasi, sehingga mendukung pekerja untuk
memiliki kinerja yang baik dalam suatu organisasi

Kepuasan kerja yang menunjukkan rasa senang atau tidak senang yang
dirasakan dan dipikirkan atas pekerjaan dalam organisasi dapat mendorong
diri pekerja untuk menunjukkan kinerja yang melebihi ekspektasi.

Budaya organisasi yang merefleksikan pengetahuan yang dibagikan dalam
sebuah organisasi mengenai norma-norma dan nilai-nilai yang dianut
sehingga dapat membentuk perilaku pekerja organisasi, seperti Komitmen
Organisasi.

Work engagement yang menunjukan fokus kerja, semangat, dan dedikasi
dalam bekerja sehingga akan membentuk Kinerja yang baik dalam suatu
organisasi.

Proses dan komunikasi dalam tim yang menggambarkan bagaimana sebuah

kelompok berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu bersama-sama dapat



sejalan dengan tindakan pekerja dalam menjaga hubungan baik dengan
rekan kerja sebagai salah satu wujud kinerja yang baik.
6. Kemampuan yang terdiri dari kemampuan kognitif, emosi, dan fisik yang

mempengaruhi kelebihan pekerja dalam melakukan pekerjaannya.

7. Akibat tuntutan pekerjan yang begitu tinggi dari organisasi menyebabkan
stress bagi pekerja sehingga bisa menghambat kinerja dari pekerja itu

sendiri.

8. Gaya kepemimpinan yang terlihat dari tindakan yang dilakukan oleh
pemimpin dalam rangka memberikan pengaruh untuk mencapai suatu
maksud tertentu, serta dapat lebih dari yang semestinya.

9. Motivasi yang merupakan dorongan, baik dari dalam diri maupun dari
luar, yang mendorong pekerja dalam melakukan pekerjaan organisasi,
bahkan melebihi tugas-tugas yang biasa dilakukan.

10. Kepercayaan yang menjadi harapan positif pekerja atas segala tindakan
yang dilakukan oleh organisasidan membawa pada perilaku positif
pekerja, seperti kinerja.

1.3 Batasan Masalah
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi, peneliti menemukan banyak
variabel yang berkaitan dengan Kinerja guru-guru Sekolah XYZ, maka peneliti
akan membatasi masalah yang diteliti, yaitu berada di lingkungan Sekolah XYZ
yang fokus meninjau pada masalah work engagement, kepuasan Kerja,

komitmen organisasi, dan kinerja para guru.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, serta batasan masalah,
maka masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru di Sekolah
XYZ?
2. Apakah komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja guru di
Sekolah XYZ?
3. Apakah work engagement berpengaruh positif terhadap kinerja guru di Sekolah
XYZ?
1.5. Tujuan penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Untuk menganalisis kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru di
Sekolah XYZ .
2) Untuk menganalisis work engagement berpengaruh positif terhadap kinerja guru
di Sekolah XYZ.
3) Untuk menganalisis komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja
guru di Sekolah XYZ.
1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis maupun
secara praktis, bukan hanya semata-mata untuk kepentingan peneliti, namun juga
dapat bermanfaat bagi banyak pihak terutama Sekolah XYZ terutama dalam

menilai kinerja dari guru-guru Sekolah XYZ.



1.6.1 Manfaat Teoritis:

Dari segi teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pengembangan dalam dunia pendidikan, serta memperkaya hasil penelitian dalam
Perilaku Organisasi di berbagai bidang, terutama pada kajian topik mengenai
kinerja guru di sebuah sekolah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan referensi dalam membuat penelitian-penelitian lainnya
terkait dengan variabel pada penelitian ini dan menjadi sumber bacaan yang
memberikan pengetahuan lebih luas serta bermanfaat bagi pembaca.

1.6.2 Manfaat Praktis

Dari segi praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada guru, bidang akademik, serta kepala sekolah mengenai kinerja dalam suatu
organisasi, yang terkait dengan perilaku guru, yang berhubungan dengan work
engagement, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi. Di samping itu, informasi
yang diperoleh dapat menunjang upaya peningkatan Kinerja para guru Sekolah
XYZ melalui pemahaman akan work engagement, serta peningkatan kepuasan kerja
dan komitmen organisasi sekolah, sehingga kinerja guru dapat ditingkatkan. Selain
itu, diharapkan lingkungan kerja yang efektif dan kondusif di Sekolah XYZ dapat
tercipta, sehingga bermanfaat dalam mengatasi masalah-masalah intern, yakni yang
berkaitan dengan Kinerja dalam suatu organisasi.

1.7 Sistematika Penelitian

Kerangka penulisan Tesis ini tersusun atas lima bab dengan perincian pada
masing-masing bab. Dalam bab satu, penulis mengemukakan beberapa hal penting
yang berkaitan dengan latar belakang diadakan penelitian. Kemudian dilanjutkan

dengan identifikasi beragam masalah yang terkait dengan latar belakang, sehingga



penulis perlu membuat batasan masalah. Mengacu pada batasan masalah yang ada,
maka disusun rumusan masalah yang akan dijawab melalui serangkaian penelitian
dan menjadikannya sebagai tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini.
Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna, sehingga dituliskan pula manfaat dari
penelitian ini, dan secara keseluruhan Tesis ini dijabarkan dalam sistematika
penulisan.

Pada bab dua terdapat landasan teori yang menjelaskan tentang variabel-
variabel dalam penelitian. Dalam bab ini, diuraikan kajian pustaka yang digunakan
untuk menjelaskan teori mengenai work engagement, kepuasan kerja, komitmen
organisasi, serta kinerja melalui beberapa praktisi sebelumnya. Kerangka berpikir
serta hipotesis penelitian juga dipaparkan pada bab ini.

Bab tiga menjelaskan tentang metodologi penelitian. Dalam bab ini,
diuraikan desain dan langkah-langkah penelitian yang berguna untuk
mengumpulkan, mengolah, menganalisis, serta menginterpretasikan data. Selain
itu, dijelaskan secara jelas setting dan subjek penelitian.

Bab empat menjawab rumusan masalah yang telah dijabarkan pada bab satu.
Rumusan masalah yang ada dijawab dengan menguraikan hasil penelitian dan
pembahasan dari hasil penelitian yang diperoleh. Dalam bab ini, dijelaskan hasil
analisis data yang didapatkan dari subjek penelitian dan interpretasi data mengenai
masing-masing variabel penelitian, serta mengaitkannya dengan landasan teori
yang ada.

Bab lima terdiri dari kesimpulan, implikasi manajerial, dan saran. Dalam

bab ini, dituliskan kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi bagi manajerial



sekolah, serta saran sebagai penutup yang dapat bermanfaat bagi penelitian yang

dilakukan selanjutnya.
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